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Produk Diagenesis Batuan Karbonat Pada Formasi Mallawa

Daerah Tellumpanuae Kecamatan Mallawa Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan

No. Sayatan Produk Diagenesis Jenis Diagenesis Lingkungan Diagenesis
Equant Cement Sementasi Mateoric Vadose
Blocky Cement Sementasi Mateoric Phreatic
LLPL/BGIM] Interparticle Porosity Pengendapan Shallow Marine
Aggrading neomorphism Rekristalisasi Mateoric Phreatic
Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Equant Cement Sementasi Mateoric Vadose
Fracture Porosity Pelarutan Mateoric Vadose
2AILP2IBGIMI Vuggy Porosity Pelarutan Mateoric Vadose
Interparticle Porosity Pengendapan Shallow Marine
Aggrading neomorphism Rekristalisasi Mateoric Phreatic
Interparticle Porosity Pengendapan Shallow Marine
Vuggy Porosity Pelarutan Mateoric Vadose
Intraparticle Porosity Pengendapan Shallow Marine
2B/LP2/BG/MJ Micritic Envelopes Mikritisasi Marine Phreatic
Equant Cement Sementasi Mateoric Vadose
Blocky Cement Sementasi Mateoric Phreatic
Aggrading neomorphism Rekristalisasi Mateoric Phreatic
Blocky Cement Sementasi Mateoric Phreatic
Equant Cement Sementasi Mateoric Vadose
Micritic Envelopes MiKkritisasi Marine Phreatic
S/LP3/BGIM] Moldic Porosity Pelarutan Mateoric Phreatic
Interparticle Porosity Pengendapan Shallow Marine

Aggrading neomorphism

Rekristalisasi

Mateoric Phreatic




No sayatan / No conto : 1/LP1/BG/MJ

Lokasi : Tellumpanuae, Kecamatan Mallawa

Formasi : Malawa

Jenis Batuan : Batuan Sedimen

Kenampakan Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu. Tekstur batuan
Mikroskopis adalah klastik dengan komponen material antara lain grain dan mud, kemas terbuka, mud

supported. Adapun grain yang dijumpai berupa fosil moluska, foraminifera dan koral, mud
dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deksripsi Material

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material

Warna absorbsi warna coklat hingga abu-abu, warna interferensi
abu-abu tua hingga hitam dan cokelat, ukuran >0.02-0.12 mm,
sebagian sudah terekristalisasi, dengan komponen terdiri dari
foraminifera dan koral.

Grain 35

65 | Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu

Mud hingga kehitaman, ukuran <0.02 mm.

Porositas

Interparticle

Nama Batuan : Wackstone (1962)

Diagenesis

Kenampakan petrografi dari batuan ini menunjukkan gejala diagenesa yaitu rekristalisasi pada matriks
dalam bentuk aggrading neomorphism, mikrit yang terubah menjadi mikrokristalin spar. Rekristalisasi
membentuk gradasi butiran matriks yang mengasar ke inti pori, hal ini merupakan gejala awal yang
terjadi pada lingkungan freshwater phreatic. Porositas yang terbentuk pada batuan ini yaitu porositas
primer dalam bentuk interparticle. Pada bagian fosil yang terlarutkan kemudian mengalami sementasi,
sehingga bagian pori yang terbentuk akan diisi oleh blocky atau equant calcite
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No sayatan / No conto : 2A/LP2/MJ/BG

Lokasi : Tellumpanuae, Kecamatan Mallawa

Formasi : Malawa

Jenis Batuan : Batuan Sedimen

Kenampakan Warna absorbsi kecokelatan, dengan warna interferensi cokelat keabu-abuan. Tekstur
Mikroskopis batuan adalah klastik dengan komponen material antara lain grain dan mud, kemas terbuka,

mud supported. Adapun grain yang dijumpai berupa fosil moluska dan foraminifera, dan
mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami

pelarutan.
Deksripsi Material
Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material
Warna absorbsi warna coklat hingga abu-abu, warna interferensi
. abu-abu tua hingga cokelat kehitaman, sebagian sudah
Grain 30 | terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari foraminifera.
Ukuran >0.02 — 0.5 mm.
Mud 70 Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu
hingga kehitaman, ukuran <0.02 mm.
Porositas
Interparticle, fracture, dan vuggy
Nama Batuan : Wackestone (Dunham, 1962)
Diagenesis

Kenampakan petrografi dari batuan ini menunjukkan gejala diagenesa yaitu mikritisasi yang ditandai dengan
micritic envelopes yang merupakan penciri dari lingkungan diagenesis stagnant marine phreatic. Rekristalisasi
pada matriks dalam bentuk aggrading neomorphism mikrit yang terubah menjadi mikrokristalin sparit.
Rekristalisasi membentuk gradasi butiran matriks yang mengasar ke inti pori, hal ini merupakan gejala awal yang
terjadi pada lingkungan freshwater phreatic. Porositas yang terbentuk pada batuan ini yaitu porositas primer
dalam bentuk interparticle, dan porositas sekunder berupa fracture dan vuggy yang menunjukkan gejala
diagenesa pelarutan. Bentuk pori sekunder yang memotong matriks menunjukkan lingkungan diagenesis meteoric
vadose. Pada bagian fosil yang terlarutkan kemudian mengalami sementasi, sehingga bagian pori yang terbentuk
akan diisi oleh equant calcite.
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No sayatan / No conto : 2B/LP2/BG/MJ

Lokasi : Tellumpanuae, Kecamatan Mallawa

Formasi : Malawa

Jenis Batuan : Batuan Sedimen

Kenampakan Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman.
Mikroskopis Tekstur batuan adalah klastik dengan komponen material antara lain grain dan mud, kemas

terbuka, mud supported. Adapun grain yang dijumpai berupa fosil moluska, foraminifera
dan koral, dan mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah
mengalami pelarutan.

Deksripsi Material

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material

Warna absorbsi warna coklat hingga cokelat kehitaman, warna
interferensi abu-abu tua hingga hitam, sebagian sudah

Grain 35 | terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari koral dan
foraminifera. Ukuran material >0.02 — 0.12 mm.
Mud 65 Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu

hingga kehitaman, ukuran <0.02 mm.

Porositas

Interparticle, intraparticle, dan vuggy

Nama Batuan : Wackestone (Dunham, 1962)

Diagenesis

Kenampakan petrografi dari batuan ini menunjukkan gejala diagenesa yaitu mikritisasi yang ditandai dengan
micritic envelopes yang merupakan penciri dari lingkungan diagenesis stagnant marine phreatic. Rekristalisasi
pada matriks dalam bentuk aggrading neomorphism mikrit yang terubah menjadi mikrokristalin sparit.
Rekristalisasi membentuk gradasi butiran matriks yang mengasar ke inti pori, hal ini merupakan gejala awal yang
terjadi pada lingkungan freshwater phreatic. Porositas yang terbentuk pada batuan ini yaitu porositas primer
dalam bentuk intraparticle, dan porositas sekunder dalam bentuk vuggy. Bentuk pori vuggy memotong matriks
menunjukkan lingkungan diagenesis materoic vadose. Pada bagian fosil yang terlarutkan kemudian mengalami
sementasi, sehingga bagian pori yang terbentuk akan diisi oleh blocky atau equant calcite
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No sayatan / No conto : 3/LP3/BG/MJ

Lokasi : Tellumpanuae, Kecamatan Mallawa
Formasi : Malawa
Jenis Batuan : Batuan Sedimen

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, dengan warna interferensi abu-abu kehitaman.
Tekstur batuan adalah bioklastik dengan komponen material antara lain grain dan mud,
kemas tertutup, dan grain supported. Grain yang dijumpai meliputi berupa fosil moluska,
foraminifera, koral, dan red alga; mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari
fosil yang telah mengalami pelarutan.

Kenampakan
Mikroskopis

Deksripsi Material

Komposisi Material (%) Keterangan Optik Material

Warna absorbsi warna coklat hingga coklat tua, warna
interferensi abu-abu tua hingga hitam dan cokelat, sebagian sudah

Grain 65 terkristalisasi, dengan komponen terdiri dari foraminifera, koral
dan Red Alga. Ukuran material >0.02-0.8 mm.
Mud 35 Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu
hingga kehitaman, ukuran <0.02 mm.
Porositas
Interparticle, Intraparticle, dan moldic
Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)
Diagenesis

Kenampakan petrografi dari batuan ini menunjukkan gejala diagenesa yaitu mikritisasi yang ditandai dengan
micritic envelopes yang merupakan penciri dari lingkungan diagenesis stagnant marine phreatic. Rekristalisasi
pada matriks dalam bentuk aggrading neomorphism mikrit yang terubah menjadi mikrokristalin sparit.
Rekristalisasi membentuk gradasi butiran matriks yang mengasar ke inti pori, hal ini merupakan gejala awal yang
terjadi pada lingkungan freshwater phreatic. Porositas yang terbentuk pada batuan ini yaitu porositas primer
berupa interparticle dan intraparticle, dan porositas sekunder berupa moldic porosity. Bentuk pori moldic
menunjukkan lingkungan diagenesis meteoric phreatic. Pada bagian fosil yang terlarutkan kemudian mengalami
sementasi, sehingga bagian pori yang terbentuk akan diisi oleh blocky dan equant calcite.
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Klasifikasi Batuan Karbonat Menurut Dunham (1962)

Depositional texture recognizable

Original components not bound
together during deposition
Contains mud Lacks mud
(clay and fine silt-size g%m_ and is grain
Mud-supported sup?cl::nd g
Less than | More than
10% grains | 10% grains

Mudstone

Wackestone|

Packstone

Grainstone

Original
components
were bound

together

Boundstone

: Jenis batuan pada daerah penelitian

recognizable

rystalline




No. Sampel

: 1/LP1/BG/MJ

Nama Batuan : Weckestone (Dunham, 1962)

Produk Diagenesis

No. | Nama Produk | Proses Diagenesis
1 Equant Cement Sementasi
2 Blocky Cement Sementasi
Interparticle
3 ) Pengendapan
Porosity




Aggrading
Neomorphism

Rekristalisasi




No. Sampel

: 2A/LP2/BG/MJ

Nama Batuan : Weckestone (Dunham, 1962)

Produk Diagenesis

No. | Nama Produk | Proses Diagenesis Foto Sayatan
Micritic
1 Mikritisasi
Envelopes
2 Equant Cement Sementasi
3. Fracture Porosity Pelarutan
4. Vuggy Porosity Pelarutan




Interparticle
Porosity

Pengendapan

Aggrading
Neomorphism

Rekristalisasi




No. Sampel

: 2B/LP2/BG/MJ

Nama Batuan : Weckestone (Dunham, 1962)

Produk Diagenesis

No. | Nama Produk Proses Diagenesis Foto Sayatan
Interparticle
1 ] Pengendapan
Porosity
2 Vuggy Porosity Pelarutan
Intraparticle
3 . Pengendapan
Porosity
Micritic o
4 Mikritisasi
Envelopes




Equant Cement

Sementasi

Blocky Cement

Sementasi

Aggrading
Neomorphism

Rekristalisasi




No. Sampel

: 3/LP3/BG/MJ

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962)

Produk Diagenesis

No. | Nama Produk | Proses Diagenesis Foto Sayatan
1 Blocky Cement Sementasi
2 Equant Cement Sementasi
Micritic o
3 Mikritisasi
Envelopes
4 Moldic Porosity Pelarutan




Interparticle
Porosity

Pengendapan

Aggrading
Neomorphism

Rekristalisasi




